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ABSTRAK

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) adalah salah satu tanaman hortikultura yang menjadi
komoditas unggulan di Indonesia. Setiap tahun produktivitas cabai rawit mengalami penurunan, akan
tetapi permintaan pasar semakin meningkat, dikarenakan jumlah penduduk bertambah, sedangkan luas
lahan berkurang. Saat ini petani menggunakan pupuk kimia yang berdampak merusak lingkungan
untuk meningkatkan produktivitas cabai rawit. Oleh karena itu pemberian Pupuk Organik Cair (POC)
dari MOL pepaya yang ramah lingkungan diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman cabai rawit. Penelitian dilakukan untuk mengetahui dosis optimal untuk
pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai rawit. Penelitian dilakukan selama bulan Mei-
November 2016 dengan metode eksperimen menggunakan desain Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdiri dari 6 perlakuan yakni B1 (control), B2 (1%), B3 (2%), B4 (3%), B5 (4%), dan B6 (5%)
dengan 4 ulangan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah cabang primer, jumlah
daun, bobot basah buah, dan bobot kering buah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan analisis variansi, dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf signifikansi 5%. Hasil
penelitian menunjukkan jumlah cabang primer, jumlah daun, bobot basah buah, dan bobot kering buah
cabai rawit Capsicum frutescens L. dipengaruhi oleh pemberian POC dari MOL pepaya, akan tetapi
tinggi tanaman tidak dipengaruhi oleh pemberian POC dari MOL pepaya. Hasil terbaik dengan rata-
rata jumlah cabang primer 14 cm, rata-rata jumlah daun 89,5 helai, rata-rata jumlah bobot basah buah
78,87 gram, dan rata-rata jumlah bobot kering buah cabai rawit Capsicum frutescens L. 25,01 gram
didapatkan dari pemberian POC MOL pepaya pada perlakuan dosis 5%.

Kata-kata kunci: Capsicum frutescens L., MOL pepaya, dan Pupuk Organik Cair.

l. LATAR BELAKANG yang menjadi tanaman unggulan adalah

) cabai rawit (Capsicum frutescens L.).

Indonesia adalah salah satu negara _ ) o
) ) Buah  cabai rawit  memiliki

yang mayoritas penduduknya berprofesi o
) ) ] kandungan  senyawa  kimia  yang
sebagai petani. Para petani umumnya ) )
) ] bermanfaat bagi kesehatan manusia.

hanya mengandalkan penghasilan dari . ) )
) ) Kandungan gizi cabai  diantaranya
pertanian. Salah satu tanaman pertanian - ) ) i
kapsaisin, kapsantin, karotenoid, alkaloid
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asiri, resin, minyak atsiri, vitamin A, dan
Vitamin C (Iptek 2010 dalam Hatta, 2011).
Berdasarkan kandungan tersebut, cabai
rawit menjadi sayuran yang dibutuhkan
oleh semua kalangan  masyarakat.
Besarnya kebutuhan tersebut menjadikan
cabai rawit sebagai komoditas yang
menjanjikan, akan tetapi produksi cabai
rawit semakin menurun. Hal tersebut
dikarenakan lahan pertanian semakin
berkurang setiap tahun, oleh sebab itu saat
ini para petani menggunakan berbagai
pupuk kimia yang dinilai efektif untuk
meningkatkan produktivitas cabal.
Pemakaian pupuk kimia selain memiliki
dampak positif juga memiliki dampak
negatif. Dampak negatif yang sering
dijumpai adalah keracunan dan rusaknya
ekologi setempat, selain itu harga beli
pupuk Kimia dari tahun ke tahun semakin
mahal, selain itu dosis yang digunakan
juga harus ditingkatkan (Handayani dkk.,
2015). Oleh sebab itu perlu dilakukan
peningkatan  produksi cabai  melalui
program intensifikasi dan ekstensifikasi
yang aman dan ramah lingkungan sebagai
upaya untuk memenuhi kebutuhan serta
permintaan pasar. Salah satu cara yang
aman untuk meningkatkan produktivitas
cabai adalah dengan menggunakan Pupuk
Organik Cair (POC) dari MOL pepaya.
Penggunaan POC aman, karena

berbahan dasar dari bahan organik atau
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larutan mikroorganisme lokal yang ramah
lingkungan. Selain itu bahan dasar MOL
didapat dari limbah yang ada di sekitar dan
mudah  membuatnya. = POC  dapat
meningkatkan aktifitas kimia, biologi, dan
fisik tanah sehingga tanah menjadi subur
dan baik untuk pertumbuhan tanaman
(Juarsah, 2014). POC memiliki keunggulan
dibandingkan pupuk padat, yakni hara
yang terkandung dalam pupuk lebih mudah
diserap oleh tanaman.

MOL  (mikroorganisme lokal)
merupakan kumpulan mikroorganisme
yang bisa diternakkan, yang berfungsi
sebagai starter dalam pembuatan bokasi
atau. Pada umumnya baku MOL adalah
berbagai sumber daya yang tersedia di
sekitar lingkungan, seperti nasi, bonggol
pisang, urin sapi, limbah buah-buahan,
limbah sayuran dan lain-lain. Bahan-bahan
tersebut merupakan tempat yang disukai
oleh mikroorganisme sebagai media untuk
hidup dan berkembangnya
mikroorganisme yang berguna dalam
mempercepat penghancuran bahan-bahan
organik  (dekomposer) atau sebagai
tambahan nutrisi bagi tanaman. Larutan
MOL mengandung unsur hara makro,
mikro, dan mengandung mikroorganisme
yang berpotensi sebagai perombak bahan
organik, dan agen pengendali hama dan
penyakit tanaman sehingga baik digunakan

sebagai pupuk hayati, dan pestisida
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organik  (Purwasasmita 2009 dalam
Handayani dkk., 2015). Salain sumber
daya tersebut di atas, sumber daya yang
dapat dijadikan bahan baku MOL dan
mudah didapat adalah pepaya.

Pepaya (Carica papaya) adalah
salah satu anggota famili Caricaceae yang
berasal dari Amerika dan Hindia Barat.
Tanaman pepaya hidup di iklim tropis
maupun sub tropis, baik di musim panas
atau hujan, baik di dataran tinggi maupun
rendah (Yon 1994 dalam Fatria, 2014).
Buah pepaya mengandung karbohidrat,
kalsium, magnesium, potasium, dan posfor
yang tinggi (Verheij dan Coronel 1997
dalam Fatria, 2014). Kandungan tersebut
sangat baik untuk pertumbuhan dan
perkembangan  mikroorganisme  dan
tanaman. Berdasarkan hal tersebut, maka
perlu  dilakukan  penelitian  tentang
pengaruh pupuk cair organik berbahan
dasar MOL pepaya terhadap produktivitas
tanaman cabai rawit Capsicum frutescens

L.

II. METODE

Metode yang digunakan adalah
metode eksprimen lapangan dengan pola
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari enam perlakuan pemberian
pupuk cair dari mikroorganisme lokal dari
buah pepaya. Enam perlakuan tersebut

yakni B1 sebagai kontrol negatif, B2 1%,
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B3 2%, B4 3%, B5 4%, dan B6 5% dengan
4 ulangan. Sedangkan volume masing-
masing penyemprotan adalah 2 mL untuk
tanaman berumur 2 dan 4 minggu, 10 mL
untuk tanaman berumur 6 dan 8 minggu,
20 mL untuk tanaman berumur 10 dan 12
minggu, dan 50 mL untuk tanaman
berumur lebih dari 14 minggu.

Bahan baku pembuatan MOL
pepaya berupa limbah pepaya diperoleh
dari pasar Berbek Kabupaten Nganjuk,
sebanyak 0,5 kg diiris-iris dengan ukuran
0,5-1,0 cm kemudian dihaluskan dengan
blender. Air cucian beras sebanyak 1 liter
diperoleh dari 0,5 kg beras yang dicuci
dengan air sebanyak 1 liter, serta molase
yang merupakan limbah pabrik gula
sebanyak 0,1 liter diperoleh dari toko
sekitar pabrik gula Mrican, Kediri. Untuk
pembuatan MOL, air cucian beras
dicampur dengan molase dimasukkan
dalam stoples dan diaduk sampai
tercampur rata, kemudian pepaya yang
sudah dihaluskan dimasukkan, diaduk
kembali sampai tercampur merata, stoples
ditutup dengan penutupnya dan
difermentasi selama 15 hari. Selanjutnya
setelah MOL jadi, MOL dilarutkan ke
dalam air dengan takaran yang telah
ditentukan sebelumnya.

Variabel yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah cabang primer, jumlah

daun, bobot basah buah, dan bobot kering

simki.unpkediri.ac.id
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buah. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis dengan analisis variansi dan uji

BNT menggunakan program STATS 2.6.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Tinggi Tanaman

Hasil data penelitian berupa rata-
rata tinggi tanaman Capsicum frutescens L.
pada umur 6 bulan dapat dilihat pada
Gambar 1.

60
60 56,75

40 1

20 41

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

Gambar 1 Diagram batang rata-rata tinggi tanaman
Capsicum frutescens L. yang diberi POC dari MOL
pepaya pepaya dengan konsentrasi 1% (@),

2% @), 3% B), 4% ), 5% (M),
dan kontrol ([).

Berdasarkan Gambar 1, tinggi
tanaman 60 cm didapatkan dari perlakuan
dengan konsentrasi 5%. Rata-rata tinggi
tanaman 56,75 cm didapatkan
dariperlakuan dengan konsentrasi 4%.
Rata-rata tinggi tanaman 54,75 cm
didapatkan  dari  perlakuan  dengan
konsentrasi 3% dan konsentrasi 2%. Rata-
rata tinggi tanaman 53 cm didapatkan dari
perlakuan dengan konsentrasi 1%. Rata-
rata tinggi tanaman dari perlakuan kontrol

adalah 53,5 cm.
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Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis variansi. Hasil
analisis variansi pemberian POC dari MOL
pepaya terhadap tinggi tanaman Capsicum
frutescens L. diperoleh F.hit (1.8842) <
F.tab (2.9000). Hasil
menunjukkan pemberian POC dari MOL

tersebut

pepaya tidak berpengaruh terhadap tinggi
tanaman  Capsicum  frutescens  L..
Pemberian POC yang mengadung berbagai
unsur hara yang diantaranya nitrogen,
pospor, dan kalium yang cukup tinggi,
akan tetapi tidak berpengaruh terhadap
tinggi tanaman, karena pada awal
pertumbuhan tanaman membutuhkan unsur
hara yang tinggi. Kebutuhan unsur hara
yang tinggi tidak sejalan dengan jumlah
daun yang sedikit dan ukuran daun yang
kecil (Haryanti, 2010). Hal tersebut
mengidikasikan bahwa jumlah stomata
yang ada pada tiap tanaman juga relatif
sedikit, sehingga unsur hara makro yang
diserap juga sedikit. Penyerapan unsur hara
makro yang kurang mengakibatkan
pertumbuhan tanaman tidak bisa maksimal
dan tamanan tumbuh lebih rendah.
Sedangkan menurut Devlin (1997 dalam
Sauwibi dkk., 2012), tinggi tanaman tidak
respon terhadap pemberian pupuk yang
mengandung  nitrogen, karena peran
nitrogen sebagai unsur utama pembentuk
Klorofil dan hasil dari fotosintesis lebih
banyak dipusatkan ke ukuran daun. Selain

itu, nitrogen juga salah satu unsur
simki.unpkediri.ac.id
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penyusun auksin (Prastyo, 2016). Auksin
adalah zat pengatur tumbuh yang yang
berperan dalam pemanjangan batang,
pertumbuhan, diferensiasi dan percabangan
akar, perkembangan buah, dominansi
apikal, fototropisme, dan geotropisme
(Dewi 2008 dalam Arimarsetiowati dkk.,
2012). Auksinmudah rusak jika terkena
cahaya matahari langsung (Riyadi 2014
dalam Fahmi, 2015). Oleh karena itu jarak
tanam yang renggang pada penelitian ini
menyebabkan panjang tanaman menjadi
lebih pendek. Hal dikarenakan cahaya
matahari yang diterima tanaman lebih
banyak dibandingkan dengan tanaman

yang dengan jarak tanam yang rapat.

B. Jumlah Cabang Primer

Hasil data penelitian berupa rata-
rata jumlah cabang Capsicum frutescens L.
pada umur 6 bulan dapat dilihat pada
Gambar 2.

15 14

[N
o

5,75

6,75 6 1,75 7,25
- - ;-r

(6)]
|

Jumlah Cabang
(cabang)

Perlakuan

Gambar 2 Diagram batang rata-rata jumlah cabang
primer Capsicum frutescens L. yang diberi POC

dari MOL pepaya dengan konsentrasi 1% (@),
2% (@), 3% B), 4% (@), 5% (M),
T )

dan kontrol (l:::).

Berdasarkan Gambar 2 rata-rata

jumlah  cabang primer 14 cabang
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didapatkan  dari  perlakuan  dengan
konsentrasi 5%. Rata-rata jumlah cabang
primer 7,75 cabang didapatkan dari
perlakuan dengan konsentrasi 2%. Rata-
rata jumlah cabang primer 7,25 cabang
didapatkan  dari  perlakuan  dengan
konsentrasi 4%. Rata-rata jumlah cabang
primer 6,75 cabang didapatkan dari
perlakuan kontrol. Rata-rata jumlah cabang
primer 6 cabang didapatkan dari perlakuan
dengan konsentrasi 1%. Pada perlakuan
3% diperoleh rata-rata jumlah cabang
primer terendah yakni 5,75 cabang.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis variansi. Hasil
analisis  variansi  pengaruh  pupuk
organikcair berbahan dasar MOL pepaya
terhadap jumlah cabang primer Capsicum

frutescens

L. diperoleh F.hit (4.5139) > F.tab
(2.9000). Hasil tersebut menunjukkan
jumlah cabang primer dipengaruhi oleh
pupuk organik cair berbahan dasar MOL
pepaya. Selanjutnya dilakukan uji BNT
untuk menentukan tingkat perbedaan antar
perlakuan pupuk organik cair. Hasil uji
BNT disajikan dalam Tabel 1 berikut.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 1 Ringkasan hasil uji BNT jumlah cabang
primer

Jumlah cabang

Konsentrasi POC primer (cabang)

B6 14,00+ 6,78 a
B3 7,75 +* 0,96b
BS 725 £ 171D
Bl 6,75 +* 287b
B2 6,00 + 1,83b
B4 575 + 171b

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf sama tidak
berbeda nyata pada taraf signifikansi
5%

Hasil uji BNT 5% diperoleh BNT
sebesar 4.3586. Berdasarkan Tabel 1
perlakuan konsentrasi 5%  memililki
pengaruh tertinggi terhadap jumlah rata-
rata cabang yakni 14 cabang. Hal ini
dikarenakan kandungan nitrogen, fosfor,
dan kalium yang terkandung dalam POC
perlakuan konsentrasi 5% adalah perlakuan
dengan konsentrasi tertinggi sehingga
kandungan unsur hara tersebut memiliki
nilai tertinggi. Kandungan unsur hara,
terutama nitrogen yang tinggi
meningkatkan pertumbuhan  jumlah
cabang. Hal ini sesuai dengan Putriantari
dkk. (2014) yang

bahwapemberian pupuk nitrogen dengan

menyatakan

dosis yang tinggi dapat meningkatkan
jumlah cabang. Menurut Hajra (2001
dalam Haq dkk., 2015), nitrogen yang
bermanfaat bagi  pertumbuhan  dan

perkembangan jaringan tanaman,
merangsang percabangan tanaman dan
peningkatan hasil panen. Hal ini dikarena
nitrogentermasuk unsur yang paling
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banyak  dibutuhkan oleh  tanaman.
Sebanyak 16-18% protein terdiri dari
nitrogen. Susunan komplek protein yakni
dari polimer alam berupa asam alfa amino
yang  digunakan  tumbuhan  untuk
percabangan.

Selain  hal tersebut di atas
pertumbuhan cabang juga dipengaruhi oleh
proses dominasi apikal yang berkaitan
dengan rasio hormon auksin dan intensitas
cahaya matahari. Pada penelitian ini
intensitas cahaya matahari yang cukup
diterima oleh tanaman menyebabkan
distribusi auksin pada ujung apikal dan
ujung aksilar berkurang, sehingga tunas
aksilar (cabang) muncul (Kerstetter 1997
dalam Shimizu-Sato dkk., 2009).

Pada perlakuan konsentrasi 4%,
3%, 2%, dan 1% tidak berdampak terhadap
jumlah cabang primer. Hal ini dikarenakan
nitrogen yang terdapat pada pupuk
terakumulai untuk pertumbuhan daun.
Menurut Rahmah dkk. (2014), pemberian
pupuk yang mengadung nitrogen tidak
berdampak terhadap percabangan, karena
peran nitrogen dialihkan untuk

pertumbuhan organ lain.

C. Jumlah Daun

Hasil data penelitian berupa rata-
rata jumlah daun Capsicum frutescens L.
pada umur 6 bulan dapat dilihat pada
Gambar 3.

simki.unpkediri.ac.id
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100 89,5

0 _747574,75 8L
60 ©°9

organik cair. Hasil uji BNT disajikan
dalam Tabel 2 berikut.

E
(3]
<
c 607 Tabel 2 Ringkasan hasil uji BNT jumlah daun
3 1 -
g 40 Konsentrasi Jumlah daun (helai)
E o B6 89,50 + 10,47 a
i Bl B2 B3 B4 B5 B6 B5 81,50 * 10,41ab
B4 74,75 + 7,09 abc
Perlakuan
B3 74,75 % 10,69 abc
. . + 11
Gambar 3 Diagram batang rata-rata jumlah daun B2 65,50 .09 be
B1 60,00 + 1225¢

Capsicum frutescens L. yang diberi POC dari MOL
pepaya pepaya dengan kon trasi 1% (@),
2% @), 3% B, 4% (), 5% (I),

dan kontrol ([::3).

Berdasarkan Gambar 3 rata-rata
jumlah daun 89,5 helai didapatkan dari
perlakuan dengan konsentrasi 5%. Rata-
rata jumlah daun 81,5 helai didapatkan
dariperlakuan dengan konsentrasi 4%.
Rata-rata jumlah daun 74,75 helai
didapatkan  dari  perlakuan  dengan
konsentrasi 3% dan 2%. Rata-rata jumlah
daun 65,5 helai didapatkan dari perlakuan
konsentrasi 1%. Rata-rata jumlah daun 60
helai didapatkan dari perlakuan kontrol.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis variansi. Hasil
analisis variansi pengaruh pupuk organik
cair berbahan dasar MOL pepaya terhadap
jumlah daun Capsicum frutescens L.
diperoleh F.hit (3.9021) > F.tab (2.9000).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa jumlah
daun dipengaruhi oleh pupuk organik cair
berbahan dasar MOL pepaya. Selanjutnya
dilakukan uji BNT untuk menentukan

tingkat perbedaan antar perlakuan pupuk
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Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf sama tidak
berbeda nyata pada taraf signifikansi
5%

Hasil uji BNT 5% diperoleh BNT
sebesar 16.2207. Berdasarkan Tabel 2,
perlakuan  pemberian POC  pada
konsentrasi 5% memberikan pengaruh
paling tinggi terhadap jumlah daun. Hal ini
dikarenakan kandungan nitrogen, fosfor,
dan kalium yang terkandung dalam POC
perlakuan konsentrasi 5% adalah perlakuan
dengan konsentrasi tertinggi sehingga
kandungan unsur hara tersebut memiliki
nilai tertinggi. Kandungan unsur hara,
terutama nitrogenyang tinggi  dapat
memacu pertumbuhan daun lebih banyak.
Hal ini sesuai dengan Hajra (2001 dalam
Haqg dkk., 2015) yang menyatakan bahwa,
nitrogen memiliki peran yang sangat
penting untuk merangsang produksi daun.
Menurut Bidwell (1979 dalam Febrian,
2012), nitrogen berperan dalam menyusun
protein, yakni sebesar 16-18% protein
tersusun oleh nitrogen. Protein tersebut
disintesis pada daerah terbentuknya sel-sel

baru dan daerah pertumbuhan. Sehingga

simki.unpkediri.ac.id
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pertumbuhan  daun  lebih  banyak.
Sedangkan menurut Vanyine (2012 dalam
Budiman, 2013),

meningkatkan  klorofil.

nitrogen  berperan
Meningkatnya
klorofil menyebabkan proses fotosintesis
menjadi lebih cepat (Rahmah dkk., 2014),
sehingga fotosintat yang dihasilkan juga
lebih  banyak.  Fotosintat  tersebut
selanjutnya akan digunakan tanaman untuk
pembentukan daun. Menurut Salisbury dkk
(1995 dalam Parman, 2007), pupuk
organik cair selain mengandung nitrogen
penyusun protein, asam nukleat dan
klorofil juga mengandung unsur hara
mikro, diantaranya Mg, Fe, dan Mn. Unsur
haramikro tersebut berperan sebagai
katalisator dalam proses sintesis protein
dan pembentukan klorofil. Poerwowidodo
(1992 dalam Parman, 2007) menyatakan
bahwa, protein merupakan penyusun
utama protoplasma yang berfungsi sebagai
pusat proses metabolisme dalam tanaman
yang selanjutnya akan memacu
pembelahan dan pemanjangan sel. Unsur
hara nitrogen dan unsur hara mikro
tersebut  berperan sebagai  penyusun
klorofil sehingga meningkatkan aktivitas
fotosintesis tersebut akan menghasilkan
fotosintat yang mengakibatkan
perkembangan pada jaringan meristematis
daun.

Selain  hal tersebut di atas,

intensitas cahaya matahari yang cukup
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menyebabkan auksin pada pucuk apikal
dan lateral menurun, sehingga tinggi
tanaman dan panjang cabang akan tumbuh
lebih pendek. Hal tersebut membuat nodus
(tempat duduk daun) lebih banyak,
sehingga daun yang dihasilkan juga lebih
banyak. Hal tersebut sesuai dengan
(Hidayat dkk., 2010) yang menyatakan
bahwa, intensitas cahaya yang tinggi
menyebabkan  etiolasi  (pertumbuhan
memanjang) menurun.

Pada perlakuan konsentrasil%
tidak berdampak pada jumlah daun. Hal ini
dikarenakan kandungan nitrogen, pada
konsentrasi 1% adalah yang paling rendah.
Kandungan nitrogen yang rendah tidak
akan berpengaruh terhadap jumlah daun.
Hal ini didukung oleh Sundari (2012 dalam
Rahmah dkk., 2014) yang menyatakan
bahwa, kandungan nitrogen yang kurang
dari batas minimum dalam pupuk organik
cair tidak akan berdampak pada

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

D. Bobot Basah Buah

Panen dapat dilakukan saat tanaman
memenuhi Kriteria panen buah cabai yaitu
buah berwarna merah sempurna. Bobot
buah diamati saat cabai dipanen yakni
setiap 2 minggu sebanyak 3 kali panen.
Hasil data penelitian berupa rata-rata bobot
basah buah Capsicum frutescens L. pada

umur 6 bulan dapat dilihat pada Gambar 4.

simki.unpkediri.ac.id

el



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

100

€ 80 78,87
[
= 57,53
= 60 45,89
S 40 - 32,59

on 122474 7
3 0 20,134™ '
= i :
Qo
8 .
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Gambar 4 Diagram batang rata-rata bobot basah
buah Capsicum frutescens L. yang diberi POC dari
MOL pepaya pepaya dengan konsentrasi 1% (@),

2% (), 3% B), 4% (), 59 (),
dan kontrol ().

Berdasarkan Gambar 4 rata-rata
bobot basah buah 78,87 gram didapatkan
dari perlakuan dengan konsentrasi 5%.
Rata-rata bobot basah buah 57,53 gram
didapatkan  dari  perlakuan  dengan
konsentrasi 4%. Rata-rata bobot basah
buah 45,89 gram didapatkan dari perlakuan
dengan konsentrasi 3%. Rata-rata bobot
basah buah 32,59 gram didapatkan dari
perlakuan konsentrasi 2%. Rata-rata bobot
basah buah 24,74 gram didapatkan dari
perlakuan kontrol. Pada perlakuan kontrol
diperoleh rata-rata bobot basah buah
terendah yakni 20,13 gram.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis variansi. Hasil
analisis variansipengaruh pupuk organik
cair berbahan dasar MOL pepaya terhadap
bobot basah buah Capsicum frutescens L.
diperoleh F.hit (89.6271) > F.tab (2.9000).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa bobot
basah buah dipengaruhi oleh pupuk
organik cair berbahan dasar MOL pepaya.

Selanjutnya dilakukan uji BNT untuk
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menentukan tingkat perbedaan antar
perlakuan pupuk organik cair. Hasil uji

BNT disajikan dalam Tabel 3 berikut.
Tabel 3 Ringkasan uji BNT bobot basah buah

Konsentrasi Bobot Basah Buah

POC (gram)

B6 78,87 + 8,19a
B5 57,53 £ 3,67b
B4 45,89 + 3,30c
B3 32,59 + 5,06d
B2 24,74 + 2,39¢
B1 20,13 + 6,25¢f

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf sama tidak
berbeda nyata pada taraf signifikansi
5%

Hasil uji BNT 5% diperoleh BNT
sebesar 7,0752. Berdasarkan Tabel 3,
perlakuan pupuk organik cair terhadap
bobot basah buah pada konsentrasi 5%
memiliki bobot basah buah yang tertinggi,
yakni sebesar 78,87 gram. Hal ini
dikarenakan kandungan nitrogen, fosfor,
dan kalium yang terkandung dalam POC
perlakuan konsentrasi 5% adalah perlakuan
dengan konsentrasi tertinggi sehingga
kandungan hara tersebut memiliki nilai
tertinggi. Kandungan unsur hara, terutama
nitrogen yang tinggi membuat jumlah
klorofil daun  meningkat, hal ini
dikarenakan pada dasarnya nitrogen adalah
salah satu komponen utama Kklorofil
(Munawar 2011 dalam Putriantari dkk.,
2014).Klorofil memiliki tiga fungsi dalam

proses fotosintesis yaitu memanfaatkan
energi  matahari, memicu fiksasi CO»

untuk  menghasilkan karbohidrat dan
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menyediakan energi bagi ekosistem secara
keseluruhan. Karbohidrat yang dihasilkan
dalam fotosintesis diubah menjadi protein,
lemak, asam nukleat dan molekul organik
lainnya (Ai dkk., 2011). Ketika nitrogen
yang diserap tanaman semakin banyak,
maka semakin banyak pula klorofil yang
dibentuk, sehingga proses fotosintesis
berlangsung lebih cepat dan fotosintat
yang dihasilkan lebih banyak. Fotosintat
tersebut selanjutnya akan ditranslokasikan
ke bagian lain dari tanaman (Bidwell
1979dalam Febrian dkk., 2012), terutama
ukuran daun dan bobot basah buah (Devlin
1997 dalam Sauwibi dkk., 2012). Ketika
petumbuhan tanaman telah mencapai batas
maksimal dan memasuki fase generatif,
maka hasil fotosintat akan ditranslokasikan
ke bobot buat buah dan biji. Selain hal
tersebut, pemberian pupuk organik cair
berpengaruh terhadap bobot basah buah
juga dapat dikarenakan kandungan fospor
dalam pupuk organik cair. Menurut Lingga
(2004 dalam Indah, 2006), fosfor berfungsi
mempercepat pembungaan, pemasakan
buah, dan biji.

Pada perlakuan konsentrasi 1% atau
kurang tidak berdampak.Hal ini
dikarenakan kandungan nitrogen, pada
konsentrasi 1% adalah yang paling rendah.
Kandungan nitrogen yang rendah tidak
akan berpengaruh terhadap bobot basah
buah. Hal ini didukung oleh Sundari (2012
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dalam Rahmah dkk., 2014) vyang
menyatakan bahwa, kandungan nitrogen
yang kurang dari batas minimum dalam
pupuk organik cair tidak akan berdampak
pada pertumbuhan dan perkembangan

tanaman.

E. Bobot Kering Buah

Setelah penimbangan bobot basah
buah selesai, buah cabai rawit kemudian
dijemur dibawah cahaya matahari selama 3
hari atau sampai buah kering. Setelah buah
kering, kemudian buah cabai
ditimbangkembali  untuk  mengetahui

bobot  kering buah. Hasil data
penelitian berupa rata-rata bobot kering
buah Capsicum frutescens L. dapat dilihat

pada Gambar 5.

23.1525,01

(gram)

Bobot kering buah

Perlakuan

Gambar 5 Diagram batang rata-rata bobot kering
buah Capsicum frutescens L. yang diberi POC dari

MOL pepaya pepaya dengan konsentrasi 1% (@),
2% @), 3% &), 4% @), 5% (M),
dan kontrol ([).

Berdasarkan Gambar 5 rata-rata
bobot kering buah 25,01 gram didapatkan
dari perlakuan dengan konsentrasi 5%.
Rata-rata bobot kering buah 23,15 gram
didapatkan  dari  perlakuan  dengan

konsentrasi 4%. Rata-rata bobotkering
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buah 20,04 gram didapatkan dari perlakuan
dengan konsentrasi 3%. Rata-rata bobot
kering buah 17,25 gram didapatkan dari
perlakuan konsentrasi 2%. Rata-rata bobot
kering buah 12,43 gram didapatkan dari
perlakuan kontrol. Pada perlakuan kontrol
diperoleh rata-rata bobot kering buah
terendah yakni 8,91 gram.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis variansi. Hasil
analisis variansi pengaruh pupuk organik
cair berbahan dasar MOL pepaya terhadap
bobot kering buah Capsicum frutescens L.
diperoleh F.hit (22.3122) > F.tab (2.9000).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa bobot
kering buah dipengaruhi oleh pupuk
organik cair berbahan dasar MOL pepaya.
Selanjutnya dilakukan wuji BNT untuk
menentukan tingkat perbedaan antar
perlakuan pupuk organik cair. Hasil uji

BNT disajikan dalam Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Ringkasan uji BNT bobot kering buah
Konsentrasi

Bobot kering buah (gram)

POC

B6 2501 * 3,72a
B5 23,15 * 0,62 ab
B4 20,04 * 2,25hbc
B3 17,25 + 3,13 cd
B2 12,43 + 0,86e
Bl 891 * 327f

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf sama tidak
berbeda nyata pada taraf signifikansi
5%

Hasil uji BNT 5% diperoleh BNT
sebesar 3,9725.Berdasarkan Tabel 4,
perlakuan pupuk organik cair terhadap

bobot kering buah pada konsentrasi 5%
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dan 4% memiliki bobot kering buah yang
tertinggi. Hal ini dikarenakan kandungan
nitrogen, fosfor, dan kalium yang
terkandung dalam POC  perlakuan
konsentrasi 5% dan 4% adalah perlakuan
dengan konsentrasi tertinggi sehingga
kandungan hara tersebut memiliki nilai
tertinggi. Kandungan unsur hara, terutama
nitrogen yang tinggi menyebabkan bobot
kering juga tinggi. Hal ini didukung oleh
Gardner dkk. (1991 dalam Putriantari dkk.,
2014) yang menyatakan bahwa, nitrogen
selain berpengaruh meningkatkan jumlah
daun, jumlah cabang, dan bobot basah,
juga berpengaruh meningkatkan bobot
kering tanaman. Biomassa tanaman rata-
rata mengandung nitrogen sebesar 1-2%
dan mungkin lebih besar, yaitu 4-6%.
Sedangkan menurut Mukherjee (1986
dalam Patty dkk., 2013), berat kering
tanaman sebesar 2-4% tersusun oleh
nitrogen.

Perlakuan konsentrasi 1% memiliki
bobot kering buah yang terendah.Hal ini
dikarenakan kandungan nitrogen, pada
konsentrasi 1% adalah yang paling rendah.
Kandungan nitrogen yang rendah tidak
akan berpengaruh terhadap bobot kering
buah. Hal ini didukung oleh Sundari (2012
dalam Rahmah dkk., 2014) vyang
menyatakan bahwa, kandungan nitrogen
yang kurang dari batas minimum dalam

pupuk organik cair tidak akan berdampak
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pada pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah jumlah cabang primer, jumlah daun,
bobot basah buah, dan bobot kering buah
cabai rawit Capsicum frutescens L.
dipengaruhi oleh pemberian POC dari
MOL pepaya, akan tetapi tinggi tanaman
tidak dipengaruhi oleh pemberian POC
dari MOL pepaya.

Jumlah cabang primer, jumlah
daun, bobot basah buah, dan bobot kering
buah cabai rawit Capsicum frutescens L.
terbaik didapatkan dari pemberian POC
dari MOL pepaya pada perlakuan dosis
5%.
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